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ABSTRAKSI

PT "X" masih tergolong perusahaan baru berdiri. Untuk itu tidak
terluput berbagai masalah. Salah satu masalah yang timbul yaitu mengenai
perupahan. Masalah yang timbul dimana para tenaga kerja mengeluh bahwa
upah yang diterima belum memuaskan dengan hasil produksi yang mereka
hasilkan. Tenaga kerja yang berproduktivitas tinggi memperoleh upah yang
sama dengan yang kurang berproduktivitas.

Berangkat dari hal di atas, maka penulis mencoba melakukan
penelitian dengan orientasi kepada perancangan sistem perupahan yang
paling sesuai untuk diterapkan di perusahaan. Dalam penelitian ini dijelaskan
mengenai proses penentuan sistem perupahan berdasarkan pada unit yang
dihasilkan oleh tiap pekerja dengan menggunakan metode upah per potong
proporsional dan didasarkan pada standar waktu kerja yang ada. Hasil yang
didapat kemudian dibandingkan dengan kebijakan pemerintah mengenai
besaran nilai upah minimum regional dan juga dengen nilai kebutuhan hidup
minimum seorang pekerja dalam satu periode.

Dari hasil perhitungan. pengolahan dan analisa data diperoieh
kesimpulan bahwa upah yang diterima dengan metode upah per potong
proporsional cukup sesuai digunakan. Pekerja yangd berproduktivitas akan
menerima upah per elemen keria (elemen I) Rp. 270.748,8. Sedangkan untuk
pekerja yang akan menghasilkan per unit produk akan memperoleh
Rp.278.493,44. Sedangkan untuk upah standar karyawan disana
Rp. 270.000,00.

Dari hasil yang diperoleh dengan demikian menjadi masukan bagi
perusahaan untuk mengubah sistem perupahan yang sudah ada dengan
menggunakan metode upah per potong proporsional. Sehingga dapat
memuaskan kedua pihak. Karyawan semakin berproduktivitas, sedangkan
perusahaan menjadi maju.
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi yang sangat
dominan peranannya dalam roda usaha produksi. Bentuk hubungan
yang baik antara pekerja dengan pengusa[ja mutlak diperlukan, ini
didasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan yang ada. Pekerja bukaniah
alat yang dapat dibentul; sekehendak hati, mereka adalah mahiuk
hidup dengan kebutuhan sosial, ekonomi, lahirizh dan batiniah sendiri
dimana realitasnya dipengaruhi oleh kesempatan yang dapat dimiliki
untuk memuaskan kebutuhan itu. Hubungan yang baik tergantung
pada rencana dan pelaksénaan kebijaksanaan yang didasarkan pada
saling pengertian, salah satu bentuknya adalah sistem perupahan.

PT "X" masih tergolong perusahaan baru berdiri. Namun
usahanya sudah cukup pesat. Di dalam hal ini disebabkan oleh
dukungan para staff dan karyawan yang loyalitas. Namun di dalam
perjalanan perusahaan ada masalah yang tidak bisa lepas yaitu
mengenai perupahan.

Hal ini terjadi karena karyawan yang berproduktivitas memiliki
upah yang sama dengan karyawan yang kurang berpoduktivitas. [ni
menimbulkan rasa tidak puas. Dari sini penulis mengangkat topik
mengenai perupahan. Adapun metoda yang dipenuhi adalah metoda
upah perpotong proporsional.

Melihat hal di atas, maka sangatiah penting bagi perusahaan

untuk segera menangani sistem perupahan yang baik. Hasil yang



1.2,
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diperoleh tidak lupa dibandingkan dengan upah minimum regional
(UMR) dan kebutuhan hidup minimum berdasarkan standar waktu kerja

yang ada.

Perumusan Masalah

Sistem perupahan yang baik memiliki arti yang penting karena
merupakan faktor utamé yang mempengaruhi motivasi kerja. Oleh
karenanya sistem perupahan mempunyai kaitan erat dengan aspek-
aspek antara lain :

a. Perilaku individu dalam organisasi perusahaan.

b. Kemampuan ekonomi perusahaan dalam memenuhi kebutuhan para
pekerja.

c. Persepsi pekerja dalam penilaiannya terhadap besarnya jumlah upah
yang nyata diterima dan yang seharusnya diterima. Ketiga aspek di
atas saling berkaitan dan pada akhirnya menghasilkan tingkat
kepuasan pekerja atas upah yang diterima.

Dari uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang sistem perupahan ideal yang didasarkan
KHM (Kebutuhan Hidup Minimum) pada tingkat optimalisasi kerja
karyawan perusahaan ?

2. Bagaimana perbandingan rancangan sistem perupahan tersebut
dengan besaran kebijakan pemerintah mengenai UMR (Upah

Minimum Regional} ?

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian adalah :

1. Menentukan rancangan sistem perupahan yang ideal bagi para
pekerja langsung dibagian produksi PT "X".
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1.5.

2. Membandingkan antara upah yang diterima karyawan dengan

kebijakan UMR yang telah dikeluarkan pemerintah dan juga

dengan kebutuhan hidup minimum masing-masing pekerja.

Manfaat Penelitian adalah :

1.

Memberikan informasi di dalam melaksanakan kebijakan-kebijakan,
khususnya mengenai perencanaan sistem perupahan.
Memberikan kesempatan kepada para karyawan untuk bekerja

seoptimal mungkin guna meningkatkan prestasi kerja yang dimiliki.

Pembatasan Masalah

Untuk mendapatkan hasil penslitian yang lebih teratur maka

persoalan yang akan dibahas dibatasi sebagai berikut :

1.

Pembahasan dilakukan hanya untuk penetapan upah bagi tenaga
kerja langsung pada produksi PT "X".
Produk yang diamati adalah CDM-38.

Pekerja dianggap dalam kondisi sehat dan normal.

Metodologi Penelitian

Berikut ini adalah metode yang digunakan di dalam melakukan

pengumpulan data :

1.

Observasi Langsung

Yaitu teknik mengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti.

Teknik Interview

Yaitu teknik ini digunakan dengan jalan mewawancarai orang-

orang yang terlibat langsung dengan objek yang diteliti.
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3. Kepustakaan

Yaitu teknik pengumpulan data untuk mencari bahan pendukung

yang diperoleh dari buku literatur yang sesuai dengan pokok

pembahasan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada laporan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB III :

BAB IV

BAB V

. PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, perumusan masalah, maksud dan
tujuan peneliian, pembatasan masalah, metodologi

penelitian dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Berisikan sumber-sumber penunjang, teori informasi yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas.

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Berisikan langkah-langkah pemecahan masalah.
PENGUMPULAN DAN PENGOLAH DATA.

Berisikan proses pengumpulan, pengolahan dan analisa

data.

- PENUTUP

Berisikan kesimpulan dan saran yang dikemukakan

berdasarkan analisa yang telah dikemukakan



